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 ABSTRAK 

Dalam bidang teknologi tepat guna, pemanfaatan limbah industri adalah salah 

satu cara yang sangat baik untuk memaksimalkan sumber daya alam sehingga dapat 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Salah satu limbah industri yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah limbah serabut dan serbuk Aren.  Bahan-bahan ini digunakan untuk 

digunakan untuk membuat plat peredam suara dengan proses tekan cetak sebesar 5 Bar.  

 Pembuatan plat peredam suara yang berbahan dasar serabut dan serbuk Aren ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan nilai koefisien absorbsi pada dua variasi ketebalan dan 

pengaruh ketebalan pada nilai koefisien absorbsi serta mengembangkan bahan akustik 

dari limbah serabut dan serbuk Aren. Pendeskripsian harga koefisien absorbsi  ini 

dilakukan dengan 2 metode yaitu metode tabung impedansi dan metode pengukuran 

langsung.  

Hasil yang didapat secara umum adalah nilai koefisien absorbsi cenderung naik 

pada frekuensi tinggi. Pada pengujian dengan metode pengukuran langsung nilai 

koefisien absorbsi  pada ketebalan 1 lapis lebih tinggi dari pada ketebalan 2 lapis. 

Sedangkan pada pengujian dengan metode tabung impedansi nilai koefisien absorbsi 

pada tiap-tiap ketebalan cenderung sama dan lebih tinggi dari pada metode pengukuran 

langsung 
 
Kata kunci: Serabut dan serbuk Aren, Koefisien absorbsi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

In the field of appropriate technology, utilizing the waste industry is one of a 

very good way to maximize the natural resources so that it can be useful for human life. 

One of the industrial waste used in this final project research's is sugarpalmfiber and 

sugarpalm powder. Sugarpalm fiber and sugarpalm powder is used to create a sound 

absorber plate with the moldpress process at 5 Bar.  

Making a sound absorber plate based this waste industry is to describe the value 

of coefficient absorbs on the two variations of thickness and the impact on the value of 

coefficient absorbs and to develop the acoustic material from the Sugarpalm fiber and 

sugarpalm powder waste. Description of the value coefficients absorbs are done with 

the 2 methods, namely impedance tube method and the direct measuring method.  

Results obtained in general is the value of coefficient absorbs tended to increase 

in the high frequencies. In the test with the direct measuring method, the value of 

coefficient absorbs on the first layer thickness is higher than the second layer thickness. 

While in the test impedance tube method the value of coefficient absorbs on each 

thickness of these tend to the same and greater than in the direct measuring method. 

 

Keywords: Sugarpalm fiber and sugarpalm powder, Coefficient absorbs 
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